BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Adversity Quotient
distributor level director perusahaan MLM “X” maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Sebagian besar distributor level director perusahaan MLM “X” di Bandung
memiliki AQ sedang atau tergolong tipe camper.

2. Distributor level director perusahaan MLM “X” di Bandung yang merupakan
tipe camper sebagian besar memiliki derajat yang sedang pada dimensi
control, ownership, reach dan endurance, distributor level director yang
merupakan tipe climber memiliki derajat yang tinggi juga pada masing-
masing dimensinya, dan distributor level director yang merupakan tipe quitter
sebagian besar memiliki derajat yang rendah pada dimensi control,
ownership, reach, tetapi sebagian besar memiliki derajat yang sedang pada

dimensi endurance.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas dan dengan menyadari adanya keterbatasan

peneliti dalam melakukan penelitian ini, maka peneliti perlu untuk mengajukan

beberapa saran sebagai berikut :

5.2.1

5.2.2

Saran Teoritis

Bagi peneliti lain yang tertarik meneliti tentang Adversity qoutient dapat
mengembangkan penelitian ini dengan melakukan penelitian mengenai
Adversity Qoutient pada distributor yang sudah memiliki level tertinggi di
suatu perusahaan MLM.

Bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti mengenai hubungan Adversity

Qoutient dengan variabel — variabel lainnya.

Saran Praktis

Bagi perusahaan MLM “X”, diharapkan melalui penelitian ini mendapat
banyak informasi mengenai AQ pada distributor level director sebagai bahan
pertimbangan untuk melakukan pelatihan kepada distributor perusahaan
MLM “X” ke depannya.

Bagi para leader di perusahaan MLM “X” disarankan untuk memberikan
pelatihan tentang Adversity goutient kepada distributor level director yang

memiliki tipe quitter dan camper, agar meningkatkan Adversity quotient
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menjadi tipe climber dengan cara melakukan pelatihan CORE (Control,
Ownership, Reach, Endurance), yaitu merupakan pelatihan dengan tujuan
mengetahui dan meningkatkan dimensi dari AQ yang berguna bagi
perkembangan jaringan.

. Bagi para pelaku bisnis MLM di perusahaan “X” diharapkan lebih
mengembangkan diri dengan mau belajar mengenai AQ supaya memiliki pola
tanggapan yang baik saat menghadapi kesulitan dalam menjalankan bisnis

MLM untuk bisa mencapai mencapai kesuksesan yang diinginkan.
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